
 

DAFTAR PUSTAKA 

1. Irawan D.P, Triana E.T, Beivy J.K., 2016, Analisis Sekuens Dan 

Filogenetik Beberapa Tumbuhan Syzygyum (Myrtaceae) Di Sulawesi 

Berdasarkan Gen matK, Program Studi Biologi, Fakultas MIPA, 

Universitas Sam Ratulangi, Jurnal Ilmiah Sains, Vol. 16 No. 2, Oktober 

2016 Hlm 43. 

 

 

2. Sunarti S., 2015, Penyebaran Syzygium Endemik Jawa, Jurnal Pena 

Medika, Volume I, Nomor 5, Agustus 2015 ISSN: 2407-8050 Hlm. 1093-

1098. 

 

 

3. Wati H., Erwin, Daniel T., 2017, Isolasi Dan Identifikasi Senyawa 

Metabolit Sekunder Dari Fraksi Etil Asetat Pada Daun Berwarna Merah 

Pucuk Merah (Syzygium Myrtifilium Walp), Jurnal Kimia 

Mulawarman, Volume 14 Nomor 2 Mei 2017 P-Issn 1693-5616 Kimia 

Fmipa Unmul E-Issn 2476-9258 Hlm 100. 

 

 

4. Harismah K dan Chusniatun., 2016, Pemanfaatan Daun Salam (Eugenia 

Polyantha) Sebagai Obat Herbal Dan Rempah Penyedap Makanan , 

WARTA LPM, Vol .19, No. 2, September 2016 ISSN 1410-9344 Hlm 

110-111. 

 

 

5. Sutriana EM, Ika T, Rima M, Suprapto., 2015, Antioksidan Ekstrak Etanol 

70% Daun Syzygium Polyanthum (Wight) (Salam) Secara Invitro, 

Biomedika, Volume 7 Nomor 1, Februari 2015 Hlm 7-8. 

 

6. Bahriul P, Nurdin R, Dan Anang W.M.D., 2014, Uji Aktivitas Antioksidan 

Ekstrak Daun Salam (Syzygium Polyanthum) Dengan Menggunanakan 

1,1-Difenil-2-Pikrilhidrazil, Jurnal Akademi Kimia, August 2014 ISSN 

2302-6030 diakses pada 11 Desember 2017 23:21 Hlm 143, 148. 

 

 

 

7. Erly, Evy Wardenaar, Muflihati., 2015, Uji Aktivitas Minyak Atsiri Daun 

Salam (Syzygium Polyanthum Walp) Terhadap Rayap Tanah (Coptotermes 

Curvignathus Holmgren), Jurnal Hutan lestari, Volume 3, Nomor 2 : 

286-292, 2015 Hlm 287, 289, 291. 

48 



 

8. Wiradona I, Erni M, Sariyem, 2015., Pengaruh Berkumur Ekstrak Daun 

Salam (Eugenia polyantha Wight) terhadap Pembentukan Plak Gigi, 

Jurnal Riset Kesehatan, Vol. 4 No. 2, Mei 2015 Hlm 769-770. 

 

 

9. Djohari M, Rovi P, 2015., Efektivitas Rebusan Daun Salam (Syzygyum 

Polyanthum) Terhadap Penurunan Kadar Asam Urat Dalam Darah Mencit 

Putih Jantan, PHARMACY, Vol 12 No. 02 Desember 2015 ISSN 1693-

3591 Hlm 179,184. 

 

 

10. Ariviani S , 2010., Kapasitas Anti Radikal Ekstrak Antosianin Buah Salam 

(Syzygium Polyanthum [Wight.] Walp) Segar Dengan Variasi Proporsi 

Pelarut, Caraka Tani XXV, No.1 Maret 2010 Hlm 48. 

 

 

11. Dewanti S, M.Teguh W., 2011, Uji Aktivitas Antimikroba Infusum Daun 

Salam (Folia Syzygium Polyanthum Wight) Terhadap Pertumbuhan 

Bakteri Escherichia Coli Secara In-Vitro, Jurnal Medika Planta,Volume. 

1 No. 4. Oktober 2011 Hlm 80. 

 

 

12. Sinaga F.A, Widdhi B, Widya A.L., 2014, Uji Efek Ekstrak Etanol Daun 

Salam (Syzygyum Polyanthum (Wight.) Walp) Terhadap Penurunan 

Kadar Asam Urat Tikus Putih Jantan Galur Wistar (Rattus Novergicus L.) 

Yang Diinduksi Potasium Oksonat, Jurnal Ilmiah Farmasi UNSRAT, 

Vol. 3 No. 2 Mei 2014 ISSN 2302 – 2493 Hlm 144. 

 

 

13. GBIF., Klasifikasi Daun Salam Syzygium polyanthum (Wight) Walp 

(https://www.gbif.org/species/3182288 Kamis, 14 Desember. 2017 20:09). 

 

14. Hidayat Syamsul R Dan Rodame M.Napitulu., 2015, Kitab Tumbuhan 

Obat, Agriflo (Penebar Swadaya Grup), Jakarta Hlm. 336. 

 

15. Nurcahyati, E., 2014, Khasiat Dahsyat Daun Salam, Jendela Sehat, 

Jakarta, Hlm. 7-9. 

 

16. Utami, P., 2003, Tanaman Obat Untuk Mengatasi Rematik dan Asam 

Urat, Agromedia Pustaka, Jakarta Hlm 64. 

 

49 

https://www.gbif.org/species/3182288


 

17. Hanani, E., 2015, Analisis Fitokimia, Buku Kedokteran EGC, Jakarta, 

Hlm 79-80, 103, 205. 

 

18. Agusta, A., 2000, Minyak Atsiri Tumbuhan Tropika, Indonesia, ITB, 

Bandung, Hlm 1. 

 

 

19. Dafriani, P.,2016, Pengaruh Rebusan Daun Salam  (Syzigium Polyanthum 

Wight Walp) Terhadap Tekanan Darah Pasien Hipertensi Di Sungai 

Bungkal, Kerinci 2016, Jurnal Medika Saintika, Volume 7, Nomor 2, 

Desember 2016  e-ISSN : 2540, Diakses pada 14 Desember 2017 21.48 

Hlm 26-27. 

 

20. Departemen Kesehatan RI., 1985, Cara Pembuatan Simplisia , 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta, Hlm 1, 7-15, 111-

120. 

 

 

21. Hery, Winarsi., 2007, Antioksidan Alami dan Radikal Bebas , Kanisius, 

Yogyakarta, Hlm 15-17, 21, 79-81. 

 

 

22. Charles, D.J., 2013, Antioxidant Properties of Species Herbs and Other 

Sources, Chapter 2-Antioxidant Assay, Spinger Sciense + Business 

Media, New York, Hlm 12-14. 

 

 

23. Moon, J.K., dan Takayuki S., 2009, Antioxidant Assay for Plants and 

Food Components, Jurnal Agric Food Chem, Vol.57, 1655-1666. 

 

 

24. Gandjar, I.G, dan Abdul, R, 2007, Kimia Farmasi Analisis, Pustaka 

Pelajar, Yogyakarta, Hlm.222,228,262. 

 

25. Khopkar., S.M., 2014, Konsep Dasar Kimia Analitik, UI Press, Jakarta, 

Hlm. 225, 242,246. 

 

 

26. Departemen Kesehatan RI., 2008, Farmakope Herbal Indonesia, Edisi 1, 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta, Hlm 122, 168-171. 

 

 

50 



 

27. Standar Nasional Indonesia., 2006, Minyak Nilam, SNI 06-2385-2006 

Badan Standar Nasional Hlm 2-3. 

 

 

28. Liza  Pratiwi.,  2016, Ekstrak  Etanol,  Ekstrak  Etil  Asetat,  Fraksi  Etil 

Asetat, dan Fraksi n-heksan Kulit Manggis (Garcinia mangostana L.) 

sebagai Sumber Zat Bioaktif Penangkal Radikal Bebas, Journal of 

Pharmaceutical Science and Clinical Research, Vol. 01, Hlm. 71-82. 

 

 

29. Sayuti, K., MS., 2015, Antioksidan Alami dan Sintetik, Andalas 

University Press, Padang, Hlm. 76. 

 

 

30. Salim M., Novi S., Ani I., Hotnida S.,Yahya., Tanwirotun, Karakterisasi 

Simplisia dan Ekstrak Kulit Buah Duku (Lansium domesticum Corr) dari 

Provinsi Sumatera Selatan dan Jambi , Jurnal Kefarmasian Indonesia, 

Vol.6 No.2-Agustus, 2016:117-128 p-ISSN: 2085-675X e-ISSN: 2354-

8770 Hlm 121-122. 

 

 

31. BPOM., 2014, Persyaratan Mutu Obat Tradisional , Jakarta, Badan 

pengawasan Obat dan Makanan Nomor 12 Hlm 9. 

 

 

32. Harnita., 2002, Analisis Fisikokimia, Penerbit Buku Kedokteran EGC, 

Jakarta, Hlm 55-60. 

 

 

33. Harianingsi., Retno W., Claudya H., Cindy N.A., 2017, Identifikasi Gc- 

Ms Ekstrak Minyak Atsiri Dari Sereh Wangi (Cymbopogon Winterianus) 

Menggunakan Pelarut Metanol , Jurnal Techno, p - ISSN 1410 – 8607 

2579-9096 Volume 18 No. 1, April 2017 Hlm  023 – 027. 

 

 

34. Molyneux P., 2004, The  Use  of  The  Stable  Free  Radical  Diphenyl 

Picrylhydrazyl (DPPH) for Estimating Antioxidant Activity, J.Sci. 

Technol, 26(2)  Hlm 211-219. 

 

 

 

 

51 



 

LAMPIRAN 1 

DETERMINASI TANAMANAM DAUN SALAM 

(syzygium polyanthum (wight) walpers 

 

 

Gambar V. 1. Hasil determinasi Daun Salam  
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LAMPIRAN 2 

 TANAMAN DAUN SALAM 

 

 

Gambar V. 2.Tanaman  Daun Salam 
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LAMPIRAN 3 

UJI MAKROSKOPIK DAUN SALAM 

 

 

Gambar V. 3. Uji Makroskopik Daun Salam 
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LAMPIRAN 4 

CARA PENYULINGAN MINYAK ATSIRI DAUN SALAM 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

Gambar V.4. Penyulingan Minyak Atsiri Daun Salam 
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LAMPIRAN 5 

MINYAK ATSIRI DAUN SALAM  

 

 

Gambar V.5.Minyak Atsiri Daun Salam 
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LAMPIRAN 6 

PERHITUNGAN BOBOT JENIS DAN RENDEMEN MINYAK ATSIRI 

DAUN SALAM 

 

Tabel V.6 

Hasil Perhitungan Bobot Jenis Minyak Atsiri Daun Daun Salam 

Piknometer 

kosong 

gr/ml 

Piknometer air gr/ml Piknometer minyak atsiri 

daun salam gr/ml 

15,7634 17,7369 17,8913 

Bobot jenis dihitung dengan rumus : 

Bj =  

Keterangan : m = massa piknometer kosong (g) 

   m1 = massa piknometer berisi air (g) 

m2 = massa piknometer berisi sampel g) 

 

Tabel V.7 

Hasil Rendemen Minyak Atsiri Daun Daun Salam 

 

Simplisia (gr) Minyak Atsiri (gr) %Rendemen 

15000 1,0982 0,73% 

 

Keterangan: 

% Rendemen minyak atsiri  =   

 

 

 

 

m2-m 

m1-m 

Berat minyak atsiri 

Berat simplisia 

x 100% 
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LAMPIRAN 7 

PEMERIKSAAN SPEKTRUM INFRAMERAH MINYAK ATSIRI 

DAUN SALAM  

 

 

Gambar V.6. Hasil Analisis Dengan IR Minyak Atsiri  Daun Salam 
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LAMPIRAN 8 

ANALISIS GCMS MINYAK ATSIRI DAUN SALAM  

 

 

Gambar V.7. Hasil analisis dengan GCMS Minyak Atsiri Daun Salam 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 9 

SPEKTRA MASSA KOMPONEN UTAMA  MINYAK ATSIRI DAUN 

SALAM 

 

 

Gambar V.8 Octanal (CAS) n-Octanal 
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LAMPIRAN 10 

HASIL PENGUJIAN POTENSI ANTIOKSIDAN VITAMIN C 

 

Tabel V.8 

Hasil Pengukuran Persentase (%) Inhibisi Radikal Bebas DPPH oleh Vitamin C 

Konsentrasi Absorbansi Rata-Rata %Inhibisi Ic50 SD 

 

0,351 

 

33,078 

 

0,001 

1 0,350 0,350 

   

 

0,349 

    

 

0,315 

    1,5 0,314 0,314 40,025 

 

0,002 

 

0,312 

    

 

0,282 

    2,0 0,280 0,280 46,526 2,216 ppm 0,003 

 

0,277 

    

 

0,241 

    2,5 0,240 0,240 54,111 

 

0,001 

 

0,239 

    

 

0,204 

    3,0 0,203 0,203 61,249 

 

0,002 

 

0,201 

     

Gambar V.9 Kurva hubungan konsentrasi vitamin C dengan persentase (%) 

 Inhibisi 
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LAMPIRAN 11 

HASIL PENGUJIAN POTENSI ANTIOKSIDAN MINYAK ATSIRI DAUN SALAM 

 

Tabel V.9 

Hasil Pengukuran Persentase (%) Inhibisi Radikal Bebas DPPH minyak atsiri Daun Salam  

Konsentrasi  Absorbansi  Rata-rata % Inhibisi IC 50 SD 

200 

0,391 

0,392 34,667 

625,7951 

ppm 

0,001 0,393 

0,392 

400 

0,361 

0,357 40,444 0,003215 0,355 

0,356 

600 

0,299 

0,2973 50,444 0,001528 0,296 

0,297 

800 

0,271 

0,268 55,278 0,002309 0,267 

0,267 

1000 

0,241 

0,214 64,333 0,019348 0,208 

0,207 

      

 

  

Gambar V.10. Kurva hubungan konsentrasi minyak atsiri daun salam  dengan 

  persentase (%) inhibisi 
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